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 This research aims to determine the influence of 

Quality of Work Life and Islamic Work Ethics on 

Employee Loyalty of PT.  Indonesian Sharia Bank.  

This research is quantitative research, the object of this 

research is employees of PT.  Bank Syariah Indonesia 

Bengkulu branch with a sample of 60 respondents, 

using descriptive analysis techniques using the entire 

research population.   Data was collected through 

questionnaires and analyzed using the multiple linear 

regression method.  Based on the results of multiple 

linear regression, the regression equation Y = = Y = 

9.485 + 0.356 (X1) + 0.214 (X2) is obtained.  From 

the results of the hypothesis test, it shows that Quality 

of Work Life, namely thit (2.494 < 2.002 and (sig < a 

= .000 < 0.050) has a significant and influential effect 

on Employee Loyalty of PT. Bank Syariah Indonesia 

Bengkulu Branch., and Islamic Work Ethics, namely 

thit > ttable  (3.167 > 2.002) and (sig < a = .000 < 

0.050) have a significant effect on Employee Loyalty 

at PT Bank Syariah Indonesia Bengkulu branch. 

ABSTRAK:  

 

Keywords:  

Quality Of Work Life, Islamic 

Work Ethic, Employee Loyalty 

Kata kunci:  

Kualitas Kehidupan Kerja, Etika 

Kerja Islam, Loyalitas Karyawan 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Quality Of Work Life Dan Islamic Work Ethic 

Terhadap Loyalitas Karyawan PT. Bank Syariah 

Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian 
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kuantitatif, objek penelitian ini adalah karyawan 

PT. Bank Syariah Indonesia cabang Bengkulu 

dengan sampel 60 orang responden, menggunakan 

teknik analisis deskriptif  menggunakan semua 

populasi penelitian. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan metode 

regresi linear berganda. Berdasarkan hasil regresi 

linear berganda diperoleh bentuk persamaan regresi 

Y = = Y = 9.485 + 0.356 (X1) + 0.214 (X2). Dari 

hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Quality Of 

Work Life yaitu thit (2.494 <  2.002   dan (sig < a = 

.000 < 0.050) berpengaruh dan signifikan terhadap 

Loyalitas Karyawan PT. Bank Syariah Indonesia 

Cabang Bengkulu., dan Islamic Work Ethic yaitu 

thit > ttabel ( 3.167 > 2.002) dan (sig < a = .000< 

0.050) bepengaruh secara signifikan terhadap 

Loyalitas Karyawan pada PT. Bank syariah 

indonesia cabang bengkulu.   
 

  

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu masukan dengan bersama unsur 

lainnya seperti bahan, modal, mesin dan teknologi yang kemudian diubah melalui 

proses manajemen menjadi barang atau jasa dalam usaha untuk mencapai tujuan sebuah 

organisasi atau perusahaan tersebut. Dalam meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia yang juga dianggap sebagai asset perusahaan, karenai MSDM berperan sebagai 

penggerak serta penting dalam menjaga kesinambungan perusahaan dalam 

pengembangannya, selain itu MSDM juga digunakan untuk melakukan penilaian kinerja 

terhadap karyawan merupakan tolak ukur utama dalam pengembangan SDM, adanya 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan meningkatkan prestasi kerja 

karyawan dan produktivitas perusahaan (Syarief et al., 2022). 

Partisipasi kerja, lingkungan kerja, Islamic Ethic, kinerja karyawan, dan loyalitas 

karyawan dapat menjadi tolak ukur sejauh mana perusahaan telah mencapai tujuan yang 

diharapkannya dan loyalitas karyawan juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberadaan karyawan. Membentuk individu dengan loyalitas tinggi 

adalah tugas pimpinan dalam menjaga komitmen bawahannya maka kinerja karyawan 

menjadi topik yang menarik untuk diteliti (Hervindi & Sulistiyani, 2021). Salah satu 

indikator yang mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan yaitu loyalitas karyawan, 

Loyalitas karyawan dibutuhkan oleh setiap perusahaan, akan tetapi loyalitas tidak akan 

muncul dengan sendirinya, melainkan di bentuk oleh perusahaan itu sendiri. Adapun 

faktor yang mempengruhi loyalitas karyawan yaitu, Quality of work life  merupakan 

sebuah gambaran tentang kepedulian sebuah organisasi terhadap pengalaman para 

karyawan di tempat kerjanya, hubungan karyawan dengan  orang  lain,  lingkungan  

kerja  dan efektivitas manajemen karyawan. Faktor lain yang mempengaruhi kualitas 
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kerja dan loyalitas karyawan adalah Islamic Work Ethic, yaitu himpunan prinsip-prinsip 

moral yang membedakan apa yang benar dari apa yang salah dalam konteks Islam. 

Sejarah Bank Syariah Indonesia dimulai dengan pembentukan Bank Muamalat 

Indonesia pada tahun 1991, yang merupakan bank syariah pertama di Indonesia. 

Kehadiran Bank Muamalat menjadi tonggak penting dalam pengembangan perbankan 

syariah di Indonesia. Kemudian, pada tahun 1999, pemerintah Indonesia mendirikan 

Bank Syariah Indonesia sebagai bagian dari upaya untuk memperluas dan memperkuat 

sistem perbankan syariah di negara ini. Mereka telah meluncurkan berbagai produk dan 

layanan perbankan syariah yang inovatif, memperluas jaringan cabang, dan berupaya 

memenuhi kebutuhan finansial masyarakat Indonesia yang semakin sadar akan prinsip-

prinsip syariah. . Kemudian Bank Syariah Indonesia (disingkat BSI) diresmikan pada 

tanggal 1 Februari 2021 pukul 13.00 WIB yang bertepatan dengan tanggal 19 Jumadil 

Akhir 1442 H. Bank ini merupakan hasil penggabungan antara Bank Syariah Mandiri, 

Bank BNI Syariah, dan BRI Syariah. Bank ini pun menjadi bank syariah milik 

HIMBARA (Himpunan Bank Milik Negara), dengan mayoritas sahamnya dipegang 

oleh Bank Mandiri, sehingga bank ini dianggap sebagai bagian dari Mandiri Group, 

Selain itu bank syariah juga dapat diartikan sebagai instusi keuangan yang menghindari 

segala bentuk praktik riba, baik menerima ataupun membayar dalam proses 

operasionalnya (Nasruddin Mohammad & Agilga, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara langsung oleh peneliti dengan pimpinan PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk KC Bengkulu Panorama terkait dengan permasalahan yang ada. 

Berkaitan dengan partisipasi kerja, tantangan yang terbaru pasca merger merupakan 

sangat berubah drastisnya struktur pengorganisasian pegawai. Selanjutnya, berkaitan 

dengan lingkungan kerja, KC Bengkulu Panorama mendapat target yang meningkat 

cukup signifikan.akan tetapi tantangan saat ini yaitu dengan target yang meningkat di 

KC Bengkulu Panoramatidak diikuti dengan meningkatnya karyawan. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri yang akan cukup berpengaruh kepada kinerja dan loyalitas 

karyawan. Selain itu berkaitan dengan Islamic Work Ethic, dengan target yang naik 

cukupsignifikan, karyawan terkadang  hanya fokus pada pencapai target yang ada. 

Namun, sebagai Bank Syariah terbesar pemimpin selalu meningkatkan karyawan agar 

berikhtiar berdasarkan doa dan keyakinan kepada Allah swt, serta dengan selalu 

menjaga nilai-nilai syariah perbankan agar terhindar dari kesalahan transaksi diluar 

syariah sera menganggap bekerja bukan hanya sekedar bekerja melainkan merupakan 

wujud ibadah. 

Berkaitan dengan loyalitas karyawan sejauh pasca merger KC Bengkulu 

Panorama mengalami penurunan karyawan yaitu 2 orang. berkaitan dengan hal ini 

manajemen mengatakan banyak faktor sehingga belum bisa dipastikan pegawai 

tersebut resign. Manajemen terus berupaya mencarikan solusi terbaik apabila terdapat 

karyawan yang mengalami kendala-kendala yang berkaitan dengan pekerjaannya.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

LOYALITAS KARYAWAN 

Loyalitas karyawan merupakan sikap kesetiaan yang ditujukkan oleh seseorang 

melalui pealayanan ataupun tanggung jawab dengan perilaku yang baik, dalam 

melaksanakan kegiatan kerja karyawan tidak akan terlepas dari loyalitas dan sikap kerja 
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sehingga dengan demkian karyawan tersebut akan selalu melaksanakan pekerjaannya 

dengan baik. Menurut Pribowo & Septadinata (2023) menjelaskan bahwa loyalitas 

karyawan adalah tekad dan kesanggupan karyawan untuk menaati, melaksanakan dan 

mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Tekad 

dan kesanggupan tersbut harus dibuktikan dalam sikap dan tingkah laku sehari-hari 

serta dalam pelaksanaan tugas yang diberikan oleh atasan kepada karyawan untuk 

mencapai sebuah target ang telah ditentukan (Albasari & Adiwati, 2023). Berdasarkan 

beberapa teori loyalitas yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa loyalitaskryawan bermula dari kontas perusahaan dengan karyawan 

dizon nyamannya, dan pada akhirnya loyalitas berasal dari orang-orang yang rela 

berkorban untuk mencapai tujuan perusahaan (Febriana & Kustini, 2022). 

Loyalitas pada dasarnya merupakan kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan yang 

diberikan atau ditunjukkan kepada seseorang atau Lembaga, yang di dalamnya terdapat 

rasa cinta dan tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan dan perilaku yang 

terbaik. kesediaan melakukan pengawasan diri dan kemampuan untuk menonjolkan 

kepentingan diri sendiri. Kesediaan untuk memengorbankan diri ini melibatkan adanya 

kesadaran untuk mengabdikan diri kepada perusahaan, pengabdian ini akan selalu 

menyokong peran serta karyawan didalam perusahaan (Daniel Widjaja et al., 2021). 

Indikator loyalitas karyawan manurut Permatasari & Ratnasari (2020) antara lain: 

1. Ketaatan atau Kepatuhan, Karyawan yang mempunyai tekad dan kesanggupan untuk 

mentaati segala peraturan dan perintah dari perusahaan serta tidak melanggar 

larangan yang telah ditentukan secara tertulis ataupun tidak tertulis. 

2. Bertanggung jawab, Tanggung jawab merupakan karakteristik pekerjaan dan 

prioritas tugasnya mempunyai konsekuensi yang dibebankan karyawan, 

kesanggupan kasryawan dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya dan 

kesadaran tugas akan memberikan pengertian tentang keberanian dan kesediaan 

untuk menanggung rasa tanggung jawab ini akan menghasilkan loyalitas kerja. 

3. Pengabdian, Pengabdian merupakan kesediaan untuk mengabdi dan membngun 

hubungan komitmen dengan perusahaan. 

4. Produktif , Produktif merupakan kemampuan untuk efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan ataupun untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai. 

 
QUALITY OF WORK LIFE 

Menurut  Siagian (2007), kualitas kehidupan kerja merupakan salah proses 

dimana organisasi bersikap tanggung jawab terhadap kebutuhan karyawan melalui 

pengembangan mekanisme tertentu yang memungkinkan mereka terlibat penuh dalam 

mengambil keputusan tentang hidupnya di tempat bekerja. Kualitas kehidupan kerja 

merupakan cara pandang manjemen tentang manusia, pekerja serta organisasi, kualitas 

kehidupan kerja yang dimaksud dalam filososi manajemen adalah memperkenalkan 

perubahan dalam budaya organisasi serta memperbaiki keadaan fisik dan emosional 

para karyawan (Ekowati & Ariani, 2022).  

Hackman dan Oldham (1980) menjelaskan bahwa quality of work life 

merupakan bagaimana menciptakan ligkungan kerja yang menguntungkan, mendukung 

ataupun dapat mempromosikan kepuasan karyawan terhadap organisasi  dengan 

menyediakan imbalan berupa gaji  serta upah yang layak (Waldan, 2018). Akan tetapi, 
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untuk memudahkan memahaminya, quality of work life  dapat  dipandang  dalam dua 

maksud yaitu yang pertama bahwa quality of work life adalah sebuah keadaan yang 

merupakan hasil dari praktek tujuan organisasi. Contoh saja perkayaan kerja, penyeliaan 

yang   demokratis,   keterlibatan   karyawan dan kondisi kerja yang aman (Setiyadi et 

al., 2016).  

Kualitas kehidupan kerja menjelaskan bahwa kualitas kehidupan kerja sebagai 

salah satu pendekatan sistem manajemen untuk mengkoordinasikan dan 

menghubungkan potensi SDM dalam organisasi, sebagai salah satu upaya pimpinan 

untuk memenuhi kebutuhan anggota maupun organisi secara simultan dan terus meneus. 

Kualitas kehidupan kerja dapat diartikan senjadi dua pandangan yaitu:[1] pandangan 

pertama menyebutkan bahwa kualitas kehidupan kerja merupakan sekumpulan keadaan 

dan praktek dari tujuan organisasi (contohnya pemerkayaan pekerjaan, kebijakan 

promosi dari dalam); [2] pandangan kedua menyatakan bahwa kualitas kehidupan kerja 

merupakan presepsi-presepsi karyawan seperti karyawan merasa aman, secara relative 

merasa puas serta mendapatkan kesempatan tumbuh dan bekerbang sebagai layaknya 

manusia (Panji Pramuditha et al., 2022). 

Indikator Kualitas Kehidupan Kerja menurut Priyono (2020) yaitu: 

1. Pertumbuhan dan Pengembangan,  dimana perusahaan memberikan kemungkinan 

dan kesempatan kepada para karyawan untuk mengembangkan kemampuan serta 

mempergunakan kemampuan dan keterampilannya. 

2. Partisipasi, dimana perusahaan memberikan kesempatan kepada para karyawan 

untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan yang memiliki implikasi 

baik secara langsung atau tidak langsung terhadap pekerjaannya. 

3. Sistem imbalan yang dapat mencukupi kehidupan karyawan dan berdasarkan stndard 

hiduppada daerah diamana karyawan tersebut bekerja. 

Lingkungan Pekerjaan, dimana lingkungan bersifatkondusif, serta terdapat suatu 

tertib yang jelas.  

 

ISLAMIC WORK ETHIC 

Islamic work ethic merupakan himpunan prinsip-perinsip moral yang 

membedakan apa yang benar dan apa yang salah dalam konteks islam, Islamic work 

ethic juga memandang tujuan bekerja, tidak hanya sekedar menyelesaikan perkerjeaan 

namun juga untuk mendorong keseimbangan pertumbuhan pribadi serta hubungan 

sosial (Mufarihin, 2021). Etika kerja islam mengedukasikan secara jelas bahwa 

keuntungan yang diperbolehkan seharusnya sesuai dengan hukum negara secara 

nasional maupun syariah yang berlaku, serta tingkat keutungan tidak mengarah pada 

eksploitasi, gangguan fungsi pasar, dan kejahatan sehingga penetapan harga yang 

berlebihan bisa merugikan masyarakat jelas tidak diperbolehkan (Gunawan et al., 2022) 

Etika kerja dalam islam memiliki nilai intrinsik, yang artinya mendapatkan pahala 

jika melakukan hal yang yang benar dan mendapatkan hukuman karena melakukan 

kesalahan dan hal tersebut akan ditangani dalam kehidupan selanjutnya oleh Tuhan. 

Dengan keterlibatan di tempat kerja dan menunjukkan bahwa pekerjaan itu adalah 

kebajikansesuai dengan kebutuhan seseorang (Musoli & Yamini, 2021). Etika kerja 

islam merupakan orientasi yang membentuk dan mempengaruhi keterlibatan serta 

partisipasi muslim di tempat kerja Menurut Ahmad Janan (2004) etika kerja islam yaitu 
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sebagai sikap hidup yang mendasar berkenan dengan kerja sehingga dapat dibangun 

etos kerja yang islam. 

Indikator untuk mengukur Islamic Work Ethic dengan menggunakan indikator dari 

beberapa parameter kunci sistem etika kerja dalam islam (Faqih:2011) (Permatasari & 

Ratnasari, 2020) yaitu: 

1. Murah Hati, pengertian murah hati seringkali bersikap ramah tamah, sopan santun, 

murah senyum, suka mengalah tetapi tetap bertanggung jawab. 

2. Etika dalam Al Quran, seperti yang ditetapkan dalam QS. Al Jumu’ah ayat 9-11 

yang mengharuskan pelakunya untuk memberikan perhatian pada kepentingan orang 

lain, karena alasan tertentu tidak mampu untu melindungi dan memproteksi 

kepentingan dirinya sendiri. 

3. Ingat Allah dan menjadi prioritas utama, seorang muslim diperintahkan untuk selalu 

mengingat Allah bahkan dalam suasana sedang sibuk pada saat aktivitas mereka, 

mereka hendaknya sadar penuh serta responsip terhadap prioritas-prioritas yang 

sudsh ditetukan oleh sang maha pencipta. Keberanian dan kesediaan menanggung 

tanggung jawab ini akan melahirkan loyalitas kerja. 

4. Kerjasama, kerjasama merupakan suatu proses atau bentuk interaksi antara individu, 

kelompok, maupun organsasi yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan. 

Kejujuran, Kejujuran merupakan sikap yang mencerminkan pelaku yang dapat 

memegang tanggung jawab dan kepercayaan.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian bertempat pada PT. BANK SYARIAH INDONESIA 

CABANG BENGKULU Jl. Panorama, Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu, 

Bengkulu. Waktu penelitian dan penulisan kurang lebih dari 1(satu)  bulan lamanya, 

yaitu pada bulan maret tahun 2024.  Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Garaika dan Darmana (2019), 

metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data 

numerik dan yang menekankan pada pengukuran hasil yang objektif dengan 

menggunakan analisis statistik. Penelitian pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2012) 

adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan  atau memberikan gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah dikumpul, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Dalam penelitian ini 

menjadi populasi yaitu seluruh karyawan pada PT. Bank Syariah  Indonesia cabang 

Bengkulu sebanyak 60 orang, Serta sampel yang digunakan yaitu keseluruhan 

karyawan PT.Bank Syariah Indonesia cabang Bengkulu yang berjumlah 60 orang. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel dan Gambar 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Validitas 
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Variabel No. Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Quality Of 

Work Life 

(X1) 

1 0.713 0.444 Valid 

2 0.719 0.444 Valid 

3 0.717 0.444 Valid 

4 0.711 0.444 Valid 

5 0.773 0.444 Valid 

Islamic Work 

Ethic 

(X2) 

1 0.877 0.444 Valid 

2 0.839 0.444 Valid 

3 0.833 0.444 Valid 

4 0.874 0.444 Valid 

Loyalitas 

Karyawan 

(Y) 

1 0.560 0.444 Valid 

2 0.645 0.444 Valid 

3 0.684 0.444 Valid 

4 0.728 0.444 Valid 

5 0.641 0.444 Valid 

Sumber : Output SPSS 25 For Windows 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Hubungan Quality Of Work Life, Islamic Work Ethic dan Loyalitas 

Karyawan 
                   

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh Quality Of 

Work Life dan Islamic Work Ethic Terhadap Loyalitas Karyawan PT. Bank Syariah 

Indonesia Cabang Bengkulu, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Quality Of Work Life berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Karyawan PT. Bank 

Syariah Indonesia Cabang Bengkulu, hal ini menunjukkan dengan semakin baiknya 

kualitas dalam pekerjaan, maka akan meningkatkan kualitas Karyawan. 

2. Islamic Work Ethic berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Karyawan pada PT. 

Bank Syariah Indonesia Cabang Bengkulu, hal ini menunjukkan dengan semakin 

baiknya Etika Islam maka akan berimplekasi pada semakin baik pula Loyalitas 

Karyawannya. 

3. Quality Of Work Life dan Islamic Work Ethic berpengaruh secara simultan terhadap 

loyalitas karyawan PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Bengkulu,  hal ini 

menunjukkan dengan semakin baik kualitas kehidupan kerja dan etika kerja islam  

Quality Of 

Work Life  

Islamic 

Work Ethic 

Loyalitas 

Karyawan 
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maka akan berimplekasi pada baiknya Loyalitas Karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya terkhusus untuk penelitian yang sama perlu 

dipertimbangkan untuk faktor-faktor lain diluar variabel Quality Of Work Life, 

Islamic Work Ethic dan Loyalitas Karyawan serta dapat meningkatkan kualitas pada 

instansi sehingga akan menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

2. Hasil penelitian terlihat pada variabel Quality Of Work Life memiliki tanggapan 

responden dengan angka 2.74 berdasarkan pernyataan kuesioner yaitu suasana kerja 

yang harmonis diciptakan pimpinan untuk membentuk lingkungan yang selaras. 

Sebaiknya PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Bengkulu dapat meningkatkan nilai 

serta norma yang terdapat didalam lingkungan instansi. 

3. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh antara variabel Quality Of Work 

Life(X1) dan Islamic Work Ethic(X2), secara signifikan terhadap Loyalitas 

Karyawan(Y) Pada PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Bengkulu. Variabel Islamic 

Work Ethic memiliki nilai terendah dengan angka 2.58 berdasarkan pernyataan 

kuesioner yaitu pemimpin dalam organisasi mampu merangsang anggota untuk 

membekali diri dengan pengetahuan agama serta memberikan motivasi para 

karyawan untuk selalu taat pada aturan serta semangat dalam bekerja. Disarankan 

untuk lebih baik dan ditingkatkan lagi, seperti memperhatikan sikap ramah tamah 

pada nasabah, kejujuran, dan sistem kerja berdasarkan syari’at islam. 

4. Hasil penelitian bahwa pada variabel Loyalitas Karyawan memiliki tanggapan 

responden dengan angka 2.92, berdasarkan pernyataan kuesioner yaitu informasi 

yang yang disampaikan pimpinan tidak pernah bertentangan dengan informasi 

terdahulu. Baiknya informasi yang disampaikan oleh pimpinan tidak terlepas dari 

informasi terdahulu yang disampaikan oleh rekan kerja maupun pimpinan. 
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